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The	development	of	fine	motor	skills	is	an	important	aspect	of	early	
childhood	education,	particularly	in	relation	to	writing	abilities.	This	
research	 aims	 to	 analyze	 the	 influence	 of	 fine	 motor	 skill	
development	on	the	writing	abilities	of	first-grade	students	at	SDN	1	
TUKMUDAL.	The	focus	of	the	study	includes	three	main	aspects:	first,	
identifying	the	level	of	fine	motor	skill	development	among	students;	
second,	assessing	students'	writing	abilities;	and	third,	determining	
the	 correlation	 between	 fine	motor	 skill	 development	 and	writing	
abilities.	 The	 research	 method	 used	 is	 qualitative,	 with	 data	
collection	 through	 observation,	 writing	 tests,	 and	 interviews	 with	
first-grade	 teachers.	The	results	 indicate	 that	 students	with	better	
fine	motor	 skills	 have	more	advanced	writing	abilities	 in	 terms	 of	
letter	 formation,	 neatness,	 and	 writing	 speed.	 These	 findings	 are	
expected	to	provide	insights	for	teachers	in	developing	appropriate	
teaching	strategies	to	enhance	the	fine	motor	skill	development	and	
writing	abilities	of	early-grade	students.	
	
Perkembangan	 motorik	 halus	 merupakan	 aspek	 penting	 dalam	
Pendidikan	 anak	 usia	 dini,	 khususnya	 dalam	 kaitannya	 dengan	
kemampuan	menulis.	Penelitiaan	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	
pengaruh	 perkembangan	 motorik	 halus	 terhadap	 kemampuan	
menulis	anak	kelas	1	SDN	1	TUKMUDAL.	Focus	penelitian	meliputi	3	
aspek	 utama:	 pertama,	 mengindentifikasi	 Tingkat	 perkembangan	
motorik	halus	siswa;	kedua,	menilai	kemampuan	menulis	siswa;	dan	
ketiga,	 mengetahui	 korelasi	 antara	 perkembangan	motorik	 halus	
dengan	 kemampuan	 menulis.	 Metode	 peneltian	 yang	 digunakan	
adalah	kualitatif	dengan	pengumpulan	data	melalui	observasi,	 tes	
menulis,	 dan	 wawancara	 dengan	 guru	 kelas	 1.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	 siswa	dengan	motorik	halus	 yang	 lebih	baik	
memiliki	 kemampuan	 menulis	 yang	 lebih	 maju	 dalam	 hal	
pembentukan	huruf,	kerapihan,	dan	kecepatan	menulis.	Temuan	ini	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 bagi	 guru	 dalam	
mengembangkan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 tepat	 untuk	
meningkatkan	 perkembangan	 motorik	 halus	 dan	 kemampuan	
menulis	siswa	kelas	awal.	
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1. PENDAHULUAN	

Perkembangan	keterampilan	motorik	halus	adalah	salah	satu	elemen	kunci	dalam	

fase	pertumbuhan	anak-anak	di	tingkat	sekolah	dasar,	terutama	di	kelas	1	SD.	Motorik	

halus	berkaitan	dengan	kemampuan	untuk	menggerakkan	otot-otot	kecil,	terutama	yang	

terdapat	 di	 tangan	 dan	 jari,	 serta	 koordinasi	 antara	 penglihatan	 dan	 tangan.	

Keterampilan	ini	sangat	penting	dalam	banyak	kegiatan	sehari-hari	anak,	termasuk	saat	

belajar	 menulis.	 Di	 awal	 masa	 sekolah	 dasar,	 anak-anak	 diharapkan	 sudah	 memiliki	

koordinasi	antara	mata	dan	 tangan	yang	baik,	agar	mereka	bisa	menulis	dengan	 lebih	

teratur	dan	mudah	dibaca.		

Menulis	 adalah	 kegiatan	 yang	 memberi	 kesempatan	 pada	 seseorang	 untuk	

mewujudkan	pemikiran	dalam	bentuk	tulisan	sebagai	metode	untuk	menyampaikan	atau	

mengungkapkan	pesan,	konsep,	ide,	serta	emosi	(Dalman,	2021).	Keterampilan	menulis	

termasuk	salah	satu	kemampuan	yang	sangat	krusial	bagi	anak-anak	saat	mereka	belajar	

di	tingkat	dasar	(Lifshitz	Har-Zvi,	2014).	Proses	penulisan	sangat	penting	untuk	dikuasai	

di	 tahun	 pertama	 sekolah	 dasar	 karena	 keterampilan	 ini	 berdampak	 pada	 partisipasi	

anak	 dalam	 kelas	 dan	 memiliki	 keterkaitan	 yang	 erat	 dengan	 cara	 mereka	 belajar	

membaca	dan	mengeja	(Hartingsveldt,	et	al.	,	2014).	Kemampuan	menulis	memberi	anak	

kesempatan	 untuk	mengungkapkan	 berbagai	 ide	 dan	 pemikiran	 serta	 berkomunikasi	

dengan	 orang	 lain	 secara	 efektif.	 Oleh	 karena	 itu,	 kemampuan	 mereka	 dalam	

menciptakan	tulisan	akan	memengaruhi	kemampuan	mereka	untuk	memenuhi	tuntutan	

akademis	di	sekolah	(Lifshitz	dan	Har-Zvi,	2014).	

Keterampilan	 dasar	 tersebut	 menjadi	 landasan	 yang	 kuat	 untuk	 melanjutkan	

pendidikan	mereka	di	masa	depan	(Anggraeni	et	al.	2014).	Pendidikan	yang	diberikan	

sejak	usia	dini	sangat	krusial	untuk	mengidentifikasi	dan	mengasah	potensi	bawaan	anak	

yang	telah	ada	sejak	lahir	(Ermayani	Rusdi	2017).	Potensi	ini	dapat	berkembang	dengan	

baik	 ketika	 anak	menerima	 pendidikan	 yang	 sesuai	 dengan	 bakat	 dan	minat	mereka	

(Ruwaida	 Setiasih	 2022)..	 Penelitian	 mengungkapkan	 bahwa	 aktivitas	 stimulasi	 dan	

latihan	keterampilan	motorik	halus,	seperti	memotong,	menempel,	dan	mewarnai,	dapat	

berkontribusi	 dalam	meningkatkan	 akurasi	 serta	 pengendalian	 gerakan	 tangan	 anak,	

yang	 pada	 akhirnya	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 kemampuan	 menulis	 mereka.	 Di	

samping	 itu,	 latihan	 motorik	 halus	 yang	 dilakukan	 secara	 teratur	 dan	 dengan	
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kompleksitas	 yang	 meningkat	 terbukti	 efektif	 dalam	 mempersiapkan	 anak	 untuk	

memenuhi	tuntutan	menulis	di	sekolah.		

Motorik	halus	merujuk	pada	gerakan	yang	melibatkan	otot-otot	kecil	atau	bagian	

tubuh	tertentu,	yang	tergantung	pada	kesempatan	untuk	belajar	dan	berlatih.	Contohnya	

termasuk	 kemampuan	 memindahkan	 objek	 antar	 tangan,	 mencoret-coret,	 menyusun	

blok,	menggunting,	menulis,	 dan	 lain-lain.	Kedua	 tipe	keterampilan	 ini	 sangat	penting	

bagi	 perkembangan	 optimal	 anak.	 Pertumbuhan	motorik	 dipengaruhi	 oleh	 organ	 dan	

fungsi	sistem	saraf	pusat	atau	otak.	

Sistem	saraf	pusat	memiliki	peran	yang	sangat	penting	dalam	kemampuan	motorik	

dan	 dalam	 mengatur	 setiap	 gerakan	 yang	 dilakukan	 oleh	 anak.	 Seiring	 dengan	

kematangan	perkembangan	otak,	yang	mengendalikan	otot,	kemampuan	motorik	anak	

pun	 dapat	 berkembang.	 Perkembangan	motorik	 pada	 anak	 dapat	 dibedakan	menjadi	

gerakan	 kasar	 atau	 keterampilan	 seperti	 berjalan,	 berlari,	 melompat,	 dan	 naik	 turun	

tangga.	Sementara	itu,	keterampilan	motorik	halus	atau	manipulatif	mencakup	aktivitas	

seperti	menulis,	menggambar,	memotong,	melempar	dan	menangkap	bola,	serta	bermain	

dengan	berbagai	mainan	atau	alat.	

2. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif.	 Pendekatan	 ini	 dipilih	 untuk	

mendapatkan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 mengenai	 perkembangan	 motorik	 siswa	

kelas	1.	Berdasarkan	informasi	yang	relevan	dari	penelitian	terkait,	metode	penelitian	

yang	dapat	digunakan	untuk	mengkaji	perkembangan	motorik	siswa	kelas	1	di	SDN	1	

Tukmudal	adalah	sebagai	berikut:	

1) Jenis	Penelitian:	Pendekatan	yang	cocok	adalah	kualitatif	karena	bertujuan	untuk	

memahami	 fenomena	 secara	 mendalam,	 termasuk	 interaksi	 siswa	 dengan	

lingkungan	 belajar	 serta	 dampak	metode	 pembelajaran	 terhadap	 perkembangan	

motorik	mereka.	

2) Subjek	Penelitian:	Subjek	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa-siswi	kelas	I	SD	SDN	1	

Tukmudal,	yang	berjumlah	25	siswa.	

3) Waktu	dan	Tempat	Penelitian:	Penelitian	ini	dilaksanakan	pada	18	Maret,	2025	di	

SDN	1	Tukmudal	
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4) Tes	Kemampuan	Menulis:	Dilakukan	dengan	meminta	siswa	menyalin	teks	pendek	

dan	dinilai	berdasarkan	kriteria:	(a)	kualitas	bentuk	huruf,	(b)	kerapian	tulisan,	(c)	

konsistensi	ukuran	huruf,	(d)	kecepatan	menulis,	dan	(e)	kenyamanan	grip	pensil.	

Teknik	Pengumpulan	Data	

Ø Observasi	langsung:	Untuk	melihat	kemampuan	anak	dalam	memegang	alat	tulis,	

mengontrol	gerakan	tangan,	serta	ketepatan	dalam	menulis	huruf	dan	angka.	

Ø Wawancara:	 Wawancara	 singkat	 dengan	 guru	 kelas	 mengenai	 perkembangan	

motorik	 halus	 masing-masing	 siswa	 dan	 kendala	 yang	 dihadapi	 dalam	

pembelajaran	menulis.	

Ø Dokumentasi:	Mengumpulkan	hasil	 tulisan	anak	sebagai	bukti	pendukung	dalam	

penilaian	kemampuan	menulis	dan	motorik	halus	

Instrumen	penelitan	

Ø Lembar	Observasi	Motorik	Halus:	Meliputi	indicator	seperti	cara	memegang	pensil,	

koordinasi	mata	dan	tangan,	kestabilan	Gerakan	tangan.	

Ø Lembar	 Observasi	 Hasil	 Tulisan	 Anak:	 Meliputi	 kerapian,	 bentuk	 huruf,	 ukuran	

huruf,	konsistensi	penulisan.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

PERKEMBANGAN	MOTORIK	KELAS	1	DI	SEKOLAH	SDN	1	TUKMUDAL	

Berdasarkan	 pengamatan	 yang	 dilakukan	 terhadap	 25	 siswa	 kelas	 1	 di	 SDN	 1	

TUKMUDAL,	 terdapat	perbedaan	dalam	tingkat	perkembangan	motorik	halus	diantara	

mereka.	 Sebagian	 besar	 siswa	 telah	 menunjukkan	 keterampilan	 dasar	 motorik	 halus	

yang	baik,	seperti	cara	memegang	pensil	dengan	tepat,	mengontrol	tangan	saat	menulis,	

dan	menyalin	bentuk	huruf	serta	angka	dengan	cukup	rapi.	Namun,	ada	beberapa	siswa	

yang	masih	mengalami	kesulitan	dalam	mengkoordinasikan	antara	gerakan	tangan	dan	

mata,	 sehingga	 tulisan	 mereka	 seringkali	 kurang	 rapih	 dan	 ukuran	 hurufnya	 tidak	

konsisten.	

Hasil	 dari	 tes	menulis	menunjukkan	 bahwa	 siswa	 yang	memiliki	 perkembangan	

motorik	halus	yang	lebih	baik	cenderung	menghasilkan	tulisan	dengan	huruf	yang	jelas,	

ukuran	seragam,	dan	kerapian	yang	lebih	tinggi.	Selain	itu,	kecepatan	menulis	juga	lebih	

baik	 pada	 kelompok	 ini.	 Sementara	 itu,	 siswa	 yang	 perkembangan	motorik	 halusnya	
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belum	optimal	sering	merasa	lelah	saat	menulis,	membutuhkan	waktu	lebih	lama,	dan	

tulisan	mereka	sulit	dibaca.	

Wawancara	dengan	guru	kelas	1	mendukung	hasil	temuan	ini.	Guru	menyampaikan	

bahwa	 Latihan	 motorik	 halus,	 seperti	 menggunting,	 menempel,	 dan	 meronce	 secara	

rutin,	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 kemampuan	 menulis	 siswa.	 Dia	 juga	 mecatat	

bahwa	 siswa	 yang	 sering	 berlatih	 aktifitas	 motorik	 halus	 di	 rumah	 maupun	 sekolah	

biasanya	lebih	siap	mengikuti	pembelajaran	menulis	di	kelas.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 lain	 yang	 menyatakan	 bahwa	

stimulasi	motorik	 halus,	misalnya	 Latihan	menggabungkan	 garis	 lurus,	 lengkung,	 dan	

miring,	secara	signifikan	mendukung	kemampuan	awal	menulis	anak	dalam	membentuk	

huruf-huruf	 abjad.	 Aktifitas	 ini	 tidak	 hanya	meningkatkan	 ketepatan	 gerakan	 tangan,	

tetapi	juga	membantu	anak	memahami	hubungan	special	antara	elemen	huruf	sehingga	

tulisan	mereka	menjadi	lebih	terstruktur	dan	mudah	dibaca.	

Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	

Beberapa	elemen	yang	mendukung	perkembangan	motorik	halus	siswa	antara	lain:	

Ø Dukungan	dari	lingkungan	belajar	yang	menyediakan	alat	dan	bahan	untuk	berlatih	

motorik	halus	(misalnya,	alat	tulis,	gunting,	kertas	warna).	

Ø Keterlibatan	orang	tua	dalam	memberikan	stimulasi	motorik	halus	di	rumah.	

Ø Metode	pembelajaran	yang	variatif	dan	menyenangkan,	seperti	permainan	edukatif	

dan	kegiatan	seni.	

Sementara	itu,	faktor	penghambat	yang	ditemukan	antara	lain:	

Ø Kurangnya	 perhatian	 terhadap	 cara	 duduk	 yang	 benar	 dan	 cara	memegang	 alat	

tulis.	

Ø Beberapa	 siswa	 mengalami	 hambatan	 dalam	 perkembangan	 saraf	 motorik,	

sehingga	memerlukan	bimbingan	yang	lebih	intensif.	

Analisis	korelasi	motorik	halus	dan	kemampuan	menulis	dari	hasil	pengumpulan	

dan	analisis	data,	ditemukan	adanya	hubungan	positif	yang	kuat	antara	perkembangan	

motorik	 halus	 dan	 kemampuan	 menulis	 siswa	 kelas	 1.	 Siswa	 yang	 memilki	

perkembangan	motorik	halus	yang	baik	bisa	menulis	dengan	 lebih	cepat,	hasil	 tulisan	

lebih	rapih,	dan	bentuk	huruf	lebih	konsisten.	Ini	menunjukkan	bahwa	intervensi	berupa	
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Latihan	 motorik	 halus	 yang	 terstruktur	 dan	 berkelanjutan	 sangat	 penting	 untuk	

mendukung	proses	pembelajaran	menulis	ditingkat	awal	sekolah	dasar	

4. KESIMPULAN	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	perkembangan	motorik	halus	memiliki	dampak	

yang	signifikan	terhadap	kemampuan	menulis	siswa	kelas	1	di	SDN	1	TUKMUDAL.	Siswa	

dengan	 motorik	 halus	 yang	 baik	 mampu	 menghasilkan	 tulisan	 yang	 rapih,	 jelas,	

konsisten,	dan	memiliki	kecepatan	menulis	yang	lebih	baik.	Latihan	motorik	halus	yang	

dilakukan	 secara	 teratur	 dan	 bervariasi,	 baik	 di	 sekolah	 maupun	 di	 rumah,	 sangat	

dianjurkan	untuk	meningkatkan	kesiapan	anak	dalam	belajar	menulis.	Guru	dan	orang	

tua	 diharapkan	 dapat	 berkolaborasi	 dalam	 memberikan	 rangsangan	 motorik	 halus	

melalui	berbagai	kegiatan,	 seperti	memotong,	menempel,	merajut,	dan	menulis,	untuk	

mendukung	 perkembangan	 keterampilan	 menulis	 anak	 sejak	 awal.	 Dengan	 cara	 ini,	

anak-anak	 akan	 lebih	 siap	 menghadapi	 tantangan	 akademis	 di	 sekolah	 dasar	 dan	

memiliki	landasan	yang	kokoh	untuk	kemajuan	akademis	di	masa	depan.	
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